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PENDIDII(AN SPIRITUAL DAN URGENSIT.IYA
DAI.AM REVOLUSI MENTAL DI INDONESIA
PENDAHULUAN
"hmrud Katulistbvd', adalah suatu jululsn yang
's
diberikan bangsa asing terhadap bumi nusantara yrng memiliki
keindahan dan kekayaan alam luar biasa- Iillah sebabnya
kenapa s€jak abad 15 sampai awal abad 20 bangsa asing
berebut untuk menguasai nusantam, mulai dari Portugis,
Belanda, Inggris dan Jepang
Sesungguhnya memaog, negeri kita yang bernama
lndonesia ini merupakaa sebuah negeri yang serba *Ter" di
dnnia Daxi hlsr, alam, menryakan penghasil bahafl tambang
terbesar: Timab, No. t di dunia; Batu bara, No. 3 di duaia;
Tembaga, No.4 di dunia; Nikel, No. 5 di dunia; Emas, No. 7 di
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duniu Penghasil 80o/o minyak di Asia Tenggara; Penghasil
35% gas alam cair di dunial.
Dari kekayaan hayati, Salah satu yang tertaya dalam
Itras hutan dan keanekaragnman hayati; Memiliki 515 jenis
mamalia (unrtan keduq hanya kalah tipis dari Brazil); 397 jenis
bunrng hanya dapat ditemukan di Indonesia; Memiliki 1.400
jenis ikan air tawar (hanya dapat disaingi oleh Brazil);
memiliki jenis tenrmbu karaog dan ikan laut yang luar biasa,
termasuk 97 jenis ikan karang yang haoya hidup di pereiran
laut Indonesia; Memiliki 477 jaispalem (terbanyak di dunia)2.
Begtu pula dari seg pulau, terbanyak jumlahnya.
junlah pulau (yang pasti) di Indonesia macih simpang siur.
Jumlah pulau yang ada di Indonesia saat ini adalah 17.504.,
sedangkan-jumlah pulau krnama 7.874 dan belum bemama
sejnmlatr 9.634 buah3. Sementara itq dari aspek penduduk,
thttp://www.pusakaindonesia. org
2 http://news.unpad.ac.idl
hup :llunlctcompasiana-com/20 I I i 0 8' I . . . e sar? - rft: rr : .::-.
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salah satu negara b€rpendudnk terbanyak No. 4 sstelah China
Indiq dan Am€ril€ Serikat; Tahua 2000 sebanyak 203,4 jtrta
jiwa Pada tahrm 2025 dipe*irakan akan me,lrcapai 273,65 juta
jiuna- Dengan tingkat pertumbuhan 1,35o/o per tahun,
diperkirakan alon meqiadi 400 jua jiwa pada tahun 20504.
Dari segi agam4 merupunyai jumlah @duduk yang 84 o/o
Muslim dan terbesar di dunia
Akan tetapi, secara paradoksal, negeri kita ini temyata
juga "ter" dan sangat ironis. Mengapa.?. Indonesia masuk
ranking ke-l 14 dffi l?7 daftar negata ter{rorup di dunia Dda
itu dirilis sitrs Transp*ency Internasional 2013. Dalam dafttr
itq negara te*orup di dunia diduduki Somalia, dengan skor 8.
Sedangkan Indoaesia yang berada di ranking 114 regara
_t
terkorup dengan skor 32. ,Tentangga Indonesia, Malaysia
masuk ranking 53, dengan skor 5d.
o 
lBadan Kependudukan N asional, 2 002).
' hrp://internationat.sindonews.com/re ad/812655 / 40/indonesia-
ranking- I I4-negara-tcrkorupdidunia- I 3 86052742
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Begitu pula sangat ironis dari sisi ekonomi, sebab
pendapatan per capita Indonesia hanya US$ 4,380 (2013) jauh
dari Singapura yg mencapai US$ 57238, Brunei US$ 47200.,
Malaysia US$ 14,603. Thailand US$ 8,643 yang juga silDa-
sarra terk€,na krisis ekonomi 1997-98; bahkas j,**
pe,nduduk miskin pada butan Marct 2013 mencapai 28,07 Juta
Orang (11,37 persen) (BPS, 2013).
honis kdkrrhya dalah masatah Wnganggwan Badan
Pusat Statistik (BPS) menyatakan tingkat pengangguran
terbuka di Indonesia pada Februari 2012 mencapu 6,320/o atav
7,61 juta oran& dan setiap tahm j rmlahnya semakin
bertambah Selaqiutnya ironis hutang. Bank Indonesia
!t
melansir, total hutang Indonesia s€cara keselunrhan meucapai
USD 250 miliar afau Rp 2.6A7 fiHun, di mana sebesar USD
133 miliar atau Rp 1.435 triliu merupkan hutang pemerintah
dan sisanya sebesar USD ll7 miliar alau Rp 1.261 triliun
hrrr=g Ss/asta-
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Sebuah realitas yang sangat kontradiktif dari sikap
keberagamaan masyarakat adalah epidemi pelrsdap peuyakit
HIV/ AIDS. Dari bulan Juli sampai dengan September 20la
jrrmlah infeksi HIV yang baru ditapo*an sebanyak 7.335
k "f. Persentase infeksi Hry tertirggi dilaporkan pada
kelompok umrrr 2549 uhua {69,lyo), diihti kelompok umur
20-24 tahun (l7,2%o), dan kelompok umur > = 50 tahun
(5,5%)6. Faktor yang sangat berpenganrh @a penularan
Hry/AIDS adalah perilaku seks berisiko tingg. Dengan
semakin maraknya industri seks, kian banyak pengguna
narkotika, psikotnopika, dan zat adiktif (NAPZA) suntik.
Di Jaltarta" kasus hru infeksi Hw mencapai lebih dari
100 pasien per bulannya Persentase frktor risiko HIV tertit€gi
adalah hubungan seks berisiko pada heteroscksual (S7o/o),LSL
%ttp ://spiritia- or. id/
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(Idaki Seks ktaki) (15%),dan penggrrnaan janrm suntik tidak
steril pada perrasutr (0Yr).
Yang tidak kalah mirimya adalah realitas poruografi
dan pornoaksi. Ktr€na t€myata Indonesia berada di uruun
kedua setetah Rusia s€bagai surga bagi pornografi?. Bahkao'
bisnis prostitusi" yang melibatkan aoak-anak di hurah umu 15
tahtrn sekitar I juta an"k di Asia, tsrbanyak ada di Thailand dan
Indonesia. (Data ECPAT/Ead Child Prastinfion and
TrfficHng).
Selanjutrya konsumsi rokok masyarakat lndonesia
temrasuk dalam unftn ketiga dai 5 negam pengf,onsurrsi
rokok terbesar yakni, China = 390 juta perckok atau 29Yo per
pendndnk;Jndia = 144 juta perokok atau l2.5Ya per penduduk;
Indonesia : 65 juta perokok dau 28 o/o pa penduduk (-225
miliar batang per tahtm); Rusia: 6l jtrta perokok atau 43% per
'Associated PresVRepubliya. l7 rc1 n\B .
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penduduk; Ameril<a Serikat :58 juta pe,rokok atau 19 a/o pr
pqndutukt
Sebuah ironi politik telah ditampilkm oleh mereka
yang bernafru untuk menjadi calon anggota legislatif, dan
ternyata gagal. Berita Antara News Minggu melaporkaq
bahwa politik uang dalam Pemilu 2Al4. mulai menjadi
bumerang setelah membagi-bagi rrang dan barang, banyak
caleg tetap tidak mendapatkan cukup suara Thggu gagal
melenggang ke dewanperwakilan. Kecewa, marah dan stress
membuat mereka melakukan bcragm ulah mulai dari mencr.ni
kotak srrarq memblokir perumahe babkan hingga bunuh dirie.
B€fiapa rapuhnya menlal hngsa kita ini....
Ironis ,berikutny4 begttu kasus Kekerasan
Datam Rumah Tangga yang terjadi dimana-mana Sebagai
contoh seperti fiang diayangkan oleh Liptttot 6 Siang SCW,
hups//nusanuranews.wordpress.com/2009/05/3 I /S-negara-
jum lah-perokok-terbesard{uni a/
'gerita Antara News Minggu, l3 April 2014 00:l I
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Minggu (l4ll?/20l4), Susi (40) seorang ibu nrmatr t""gga di
Garut, Jawa Barat diduga dibakar hiduphidup oleh DS
r,rr*ioyu- Warga Desa Binakarya, Kecamatan Banyurcsmi,
Gan$ ini mengalami lul€ bakar serius di hampir sekujur
tubuhnya DS diduga memhkar istrinya lantaran keinginaorya
untuk membeli sqeda motor ditolak Susi. DS menghendaki
agar harta warisan dijual rmtuk me,mbeli sepeda motor.
Selanjutnya, realitas Muu SDM. Asian Productivity
Or$nization (APO) mencatat dari setiry 1.000 tenaga kerja
lndonesia pada tahm 2012, hanya ada sekitr 4,3Yo tmaga
kerja yang terampil. Jumlah itu katatr jauh dibandingkarl
dengan Filipina yang mencapai 8,3Yo, N,falaysia 32,6Yo, dan.
gingapura 34,7Yo.
Glohl Competitiveness Report juga mendata,
lndonesia menduduki pering*at ke-50 dalam indeks persaingan
global sejak tahuo 2Al2. Tahun 20l1,.ZAl2, Indonesia sempat
menduduki peringkat ke-46. Indeks ini menuujukkan
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produktivitas sebuah negara, baik dari sisi sumber daya alam
hingga SDM. Indonesia juga kalah dengan Thailand yang
duduk di peringkat ke-38, Brunei Danrssalam ke-28, Malaysia
ke-25, dan Singapura ke-210.
Karena memang &kta teirtang SDM kita itu, Rapuh
dalam pengetahuan dan teknolosi; r€rdah krcativitas; kurang
disiplin; cendenrng tidak efisien; kurang gigih dan tidak
konsisten; kurang dap* menghargai waltu;. tidak dapat
meqhargai orang lain; lemah dalnm semangat team; serta
kuraag tanggrrng jawab dan kredibilias.
Revolusi Mentek Soluci Memecahkrn Misthh Nasional
Jargon Revolusi Mmtal yang dikumandangkan Joko
Widodo bermula dari tulisannya yang dimuat di [Iarian
Kompasll, saat mencalonkan diri untuk menjadi Presiden. lni
sesungguhnya merupaksn upaya meqiawab persoalan
t%ttp ://nasional.kontan- co. id/newVdi-asean-kualitas-
sdm-kita-j uga-tertin g gal
t'Kolofn Optni, Harian Kompas, Sabtu l0 Mei 2014.
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paradoksal dan ironis yang dihadryi bangsa kit4 meski sampai
sekrang belum nampak konsep yang sistematis seperti apa
Revohrsi Mental tffsehrt-
Me,mang, jargon t€rsebut pernah meqiadi polemik di
bqbagai media lantaran istilah Revolusi Mental t€rasa berbau
I\damis, sebagaimana dikemtrkakan oleh Fadli Zion (salah satu
elite Partai Gerindm) dalm abtn twittrnyal2. lni lataran Karl
Mar:<, menurut Fadli Zsn, memggunakan l"til.b revolusi
mental rlnlem satu bukunya yang berjudul Eighteenth
Brumaire of Louis Bonq*te yeg terbit tahu 186913. Dia
juga menyatakan, kliwa revolusi mental menjadi tujuan dari
Gerakau 4 Mei (May Fow Enlightenment Movemenf ), sebuqh
gerakan perlawaan rakyat pertama untuk menentang
*Fadli Zon: Revolusi Mental Itu Tradisi Komunisme-, Www.
I- :-:----*-.,s. coz, Jrrmat 27 Jum 2Ol4.
-I(3rl lvlar& The Eighteenth Brumoite of Loub Bonaparte,
: --::gii-rn oleh Saul K. padover kedalam lehac8 Inggris dari edisi
:":-';-:--1869.
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idkekuasaan kekaisaran China tahun 1919. Gerakan
diparkarsai Chen Duxui, pendiri Partai Komrmis China
Hobib Alatas, penelili pada Pusat K4iian Politik Islam
dan Pancasrlq dalam situs berita ReptrblikaOnlinela yang juga
dikutip oleh sejumlatr situs lainnya mengungkapkan, bahwa
i$tilah *revolusi mental" yang sekarang digembar-gemborkan
Jokowi, memang sudah lama didengungkan gerakan sosialis-
komunis di kawasan Eropa uatuk nendobrak kungkungan
ajaran agama. Katena dogmatisme agama dianggap
menghambat kemajuan peraaaUn Istilah "tevolusi mental'
juga digunakan pendiri Partai Komrmis Chim yang bemama
ChEtr Dtxiu brsama rekgnnya Li Dazhao. Istilsh itu ditujukan
untuk mencuci otak kaum buruh dan petaoi dalam rangka
merentang kekaisamn Qhina, Sedangkan di Indonesia, istilah
ini mulai dipakai tokoh PKI Ahmad Aidit, annk dari Abdullah
l&Revolusi Mental, Gagasan Sosialis-Komunb', Republika
Online, Jumat 27 Juni 2014
L2
Aidit, yang m$gganti niunanya menjadi Dipa Nusantara Aidit
alias DN Aidit. Menruut Alahs, bagi Aidit, revolusi mental
htrus dimulai dengan mengganti hal-hal yang dianggap
menghambat pergerakao, termasuk npma 66Ahmad" yang
berbau Islam.
Terlepas dad pol€mik persoalao semantik di
atas, se*mgguhnya gagasan Revolusi Mental Jokowi patut
didukung oleh kalangan akademisi, karena problema yang
dihadapi bangsa ini sudah semakin parah" [^aotas, melrtalitas
atau budaya macam 4a saja yang harus direvolusi ? Jokowi
menyebut sedikitnya I (delapan) karakteristik budaya (dalam
dua paragrap yang berb€da) yang tumbuh dan berkembang
dalam tradisi rceresif orde barq yang hingga saat ini ma.ih
berlangsung bahkan beberap diantaranya mempertihatkan
gejala yang se,makin merqialela
Kedelapan mentalitas budaya yang disebut NAWA
CITA itu adatah : korupsi, intoleransi terlndap perbedaan
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sifat rah*, ingin menoq sendiri, ingin kaya secata instau
kecenderung*t mcnggunakan ke*erason dalan m,emecahksn
masatah pelecehan huhm, d&, sifu oportwis- Kegagalan
melakukan perubahan dan nemberantas pen;rakitjenyakit
mentslitas budaya ini menunrt Jokowi akan mengakiba&an
kebsrttasilan-keberhssilan reformasi yaag sudah dicopai lenyap
bsrsama kehancuran |angsa ini. Maka revolusi mental, sekali
lagi, qdnlah pilihan jalaa mendesak yang .hrus segera
dilakr*an oleh bangsa inirs
Kontibusi yang dapat diberikan oleh akademisi
Perguruan Tingg Keagamaaa Islam"dalam konteks ini adalah
melalui pendekatan agama- Karena persoalan mental yang
rusak prioritas utama dari misi Islam untuk
memperbaikinya, sebagaimma sabda Rasulullah SAW: bu'itstu
li utommima makirim al-alhlaq. (Aku diutus untuk
menyempurnakan akhlak manusia).
" Uhat : Agus Sutisna, dalam
http ://www.academia.edu/8922897/
Jadi misi utama ftssulrllah S'tkan menegakkan syari'at
(shalaf puasa, zakat atau haji), melainkan untuk
akhlak Syri'at itu hanya sebagai alat
meoyempurnakan akhlak" Memang" istilah mental, yang
menrpakan bag.an dari akhlak, secara terminologis sangat
susah unurk dideskripsikan l<ar€oa menyangkut aspek
psikologis manusia
Me,ntnrt Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata menteV
men'taV lm*fial/ b€rarti 1) a bersangkutan dengan batin dan
watak manusia, yg bukan b€rsifat badan atau tenaga: 2 n batin
dan watak.l6 Tapi, ssungguhnya ketika membicarakan
persoalan 'hmtal", sebagai }awan k*ta'$si!", [i6 rtihndnpkan
pada rumumn yang amat pelik Sebab kata tersebuq ada yang
mengidendklffin dengan psyche, saul, spiril, mind, bati4 nofs,
thup ://kbbi.web. id/mental
15
jrwa bahkan rulwni. Oleh karena itu, di antara para ahli sendiri
tidak diperoleh kata sepakat mengenai batasannyarT.
Itulah sebabnya, kita menjadi dibingungkan oleh
pe,mataian istilah yang mengaburkan, antara mental dengan
keroluniaa spiritual, kpbatinan kejiwau psilalogi mauPun
nafsialosi. Oleh karena iq jargon Revolusi Mmtal dapat
diartikan sebagai tryaya memperbaiki kondisi kerohanian
bangsa Indonesia secara cepat yang dilakukan dengan massif
agar tercapai penrbahan tatamn kehidupan berbangsa dan
bernegara
Urgensi Pqdidikan Spiritual
Abad modem yang dimulai pada allhir abad ke-XV,
semula adalah merupakan revolusi ilmu pengetahuan- Revolusi
ilmu ini ditandai dengan kemenangan
rasionalisme dan empirisme terhadap dogmatisme agama di
"Lihat E.E. Evans Prirchand" Teari-teori Tentong Agama Primitii)
(Yoryakarta: PLP2M, 1984), hal.29.
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baxatl8. Perpaduan rasionalisme dan empirisme dalam satu
paket episterrologi, melahirkan apa yaog diseh$ dergan
metode ilmiah. Dengan metode ilmiah ini, kebenaran
pengetahuan hanya diukur dari kebenarm koherensi dan
kebe,naran korespondensite. Pe,ngetahuan diakui dari sudut
ilmiah apabila secara logik bersifat koher€n (nrntut) dengan
kebemaran sebelumnya dan didukung oleh fakta empirik
(korwponden).
Kepercayaan yang saagat tingg teftadry ilmiah yang
demikian ini, nampaknya membawa kesadaran yang kuraag
atau bahkan tidak apresiatif terhadap pengetahuan yaag b€rada
di hrar linglup pengujiso metode ilmiall' tsrmasuk
peogetahuan dan nilai-nilai retigius. Inilah salah satu ciri
modernismg yakni me,misahkan antare pe,lrgetahuan ilmialL
dengao pengetahuan yang bersumber dari nilai-nilai religius.
th.A. gurnham, Post Mod*n lheotog (San Frarisco: Harper &
Row Publisher, 1989),) hal. Ix.
pJu3rm S. Suriasurnanti, Ilnta Dalan P*tpehif, (Jal6tn PT
Gramedia, t9E3), hal. 10.
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Sejak awal kelahirannya, modernisne m€mang
bq$uk sikap ipembangkngaa" tertadap tadisi Kristen yang
menguagkung pcmikiran manusia Sebagnieana dikatakan
Arnold Toynbee, bahwa modernise se,mula muncul di;barat
ketika mereka oberterima t€sih tidak kcpada Tuhm, melainkan
kepada dirinya sendiri, lerena ia telah berhasit mengatasi
Ikisten Abad Perteirgahsn'20. Implikasinya,
manusia modern mampu me,nciphkan b€ftsgai ioo-vasi ilmu di
bidpqg ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga pekerjam-
pekerjaan yang semua dikedakan oleh manusi4 t€lah
digantikan oleh mesin Oleh karena itrl modern diidentikkaa
dengan teknikalisasi2r.
Secara rmurn, yang dirasakan sebagai kelemahan pola
berfikir keilmuan modern adalah kepercayaan Sarg berlebihan
t€ftadap akal dengan mengkesampingkao dimensi qpirifiEl daa
DArnotd Toynboe, A Study of Hi*ty, (Oxfod: Oxford University
Press, 1957), hal. 148.
2'Lihd: Nurcholish Madji4 Islam Dobrin dan P*adoban,
(Jarurrra"l* Yayasan Paramadina" 1992), hal.451.
nilai-nilai keagamaanz. pertimbangan nilai dalam rangka
p€ogembaBgao dan p€'rgguaan ilmu pengetahuan dan
tslnologi tidak me,rd4at tempat yang se$'qiamya' Akibatuya'
ilmupe,ngetahumdmte'knologdqlambanyakhaltidak
me,nyelesaikan psrsoalsn kehidupan' bahkanmembarua
persoalan baruYmg lebih serius'
Dalamhalkdaranmanusiamodern'yangdirasakan
kelemahannya adalsh rapEhnya pqgaDgsn moral dan hilangnya
orientasihidrryyangbermakraTqiusnhi&$teftataspada
pencapaian s€ls nan-sasafiur yang bersifat material dan drmiawi.
K@dae ini mobawa mmusia kepds k*erasingan (alienasi),
frustasi dan kehampaan eksistensiala'
Secea sosiologis, ekses yary ditimbulkan dari
perkembangan ilnu pe,ngetahuan dan teknologi t€rsobts sangat
luar biasa, yakni terjadinya perohhan sosial yang sangal
2' T.G. Masaryh Modqn Matt ond Rcligiort' (Wesport'
Connectict$: Greenwood Press PubIMer, 1970), hal' 55'--*---z3Allen 
E. Bergia -Pskoterapi danNilai-nilsi Religius", dalam
Ulumul gur'ot\ No.4, vo;- y, 19r9t{, hal' 5'
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drastis di masyarakal Hal ini dapat dilihat dari beberapa
indikator, sebagaimana dikemukakan 7qkiah Daradja#.
Pertana" meningkatnya kebutuhan hidup. Semula,
manusia sudah merasa cukup apabila telah tcrcukupi kebuhhan
primemya, seperti sandang; fngan .lrn papan (perumahar).
Namuq sejalan dengan perkembangau masyarakat, kebutuban
primer tadi berubah menjadi suatu prestise yang bersifat
sekunder. Akibatnya, orang d"[am kehidupnnya selalu
mengejar waktq mengejar mafsri dan mengejar prestise.
Segala upaya akan dilakukan untuk memenuhi kebr*uhannya
tadi, sehingga kadang harus melangger nonna-nonna yang adq
seperti konrpsi, kolusi tnaupun manipulasi, meski harus
mengorbankan orang lain. Semuanya i6 akan membawanya
kepada hidup seeerti mesl& yang tnnpa kenal istirahat" Akibat
lebih lanjut ialah timbulnya kegelisahan (awiety) yang tidak
z'Zakioah Daradjat, P eranan Agarna Dalqm Kesehatan Mentat,
(Jakarta: Gunung Agun& 1982), hal. l0-14.
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jelas ujrmg pangkalnyq sehingga hilanglah kernampuan untuk
meftNa bahagia dalam hidup.
Kedua,rasa individualistis dan egois. Ifurena kebutuhan
sekunder meningkag maka berkembanglah rasa asing dan
terleps dari ikatan sosial. Orang lebih mernikirkan diri sendiri,
k*imbmg orang lain. Unrsan orzxng lain tidak lagi m€njadi
pertdiannya sshingga akhimya ia merasa kesepian dalam
hidqp ini. Semua huhxrgan dengan CImng lain didasa*an pada
kepentinsan, bahkan motif profit" bukan hubungan
persaudaraan yang berdasa*an kasih sayang dan cinta
mencintai. Misalnya, bawahan dengaa atasa& dolcter dengan
pasie,n, btruh dengaa ma$ikan, dosen dengan mahasiswa, dan
sebagainya
Ketiga, persaingan dalam hidup. Berangkat dari adanya
kebutuhaa yang meningkat tadi, yang membawa orang kepada
hidup mementingkan diri sendiri, selanjutnya akan berakibat
timbulnya persaingan dalam hidup. Persaingan itu didorong
2L
oleh prestise yang finggi, sehingga rerjadi hal-hal yang tidak
sehat, di mane tidak segan-segan orang menjatuhkan temqnnyq
atau menyengsarakamya dengan fitnaha4 menjenrmuskan
orang ke pedara atau membunuhnya, dan
Akibatnya, kehidupan sosial menjadi berantakan, persatalatan
bq:ubah menjadi pgrmusuhan-
Berbagai ketimpangan hidup yang dialami masyrakat
modern, sebagaimana tetah disebutkan di atas, mengakibatkan
semakin maraknya upaya pencarian makna intinsik sebagei
upaya penyeimbang (balance) hidup. Sebagai contoh, berbagai
kelompok ahli yogq dukundtrkun kebatinan serta orgardsasi-
organisasi ftslshenien mulai memperoleh pasaran di dunia
barafs, atau pelatihan ESQ Ary Ginanjar, satu hal yang sangat
kontradiktif dari kehidupan rasionalisme.
Uraian di atas menuqiukkan bahwa manusia mengalami
alienasi diri (self alierwtion) lantaran orientasi hidupnya
'Suyy"d Hossein Nasr, Irving Su/sm, (l-ondon: George Allen &
Unwin Ltd, 1980), hal. 152.
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diarahkan kepada drmia materi. Dapat dikatakan bukm
manusia yang menguasai mderi, melqinkflo matsri yang
Solusi alternatif yang dapat dilalarkan untuk
memeshkan persoalan di *as adalah dengan pendekatan
spiritual.
Pendekatan spiritual ini telah diperkenalkan oleh
pasangao suami isteri, Daoah 7fihar dan lan Marshl2s melalui
konsep Spiritual Quotient (SQ), sebagai hasil riset neurologis
pada akhir tahrm 199&aa Menrnut mereka spiritual
quotie,ntadalah kecerdasan trntuk menghadapi dan memecahkan
persoalan makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk
nene,mpdkan perilaku dan hidup kita dalam konteks makm
2h.iwayat hidup Danah Zohr dan lan Marshall dapat dijumpai
dihampir semua buku-buku karyanya diantranya : Sp ; Spiritual
lntellegence (London : Bloomsbury, 2000), Spirinal Cqilol (London :
Bloomsbnry, 20M), The Qaannm Sefi (London : William Mormw, N.Y.
Bloomsbury & Harper Collins, 1990). Juga dapat dijumpai di weFsite :
www.Danahzohar.com.
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yang lebih luas dan kaya2?.I-rbih lanjut dikatakan bahwa SQ
adalah landasan yang diperlukan untuk menfiurgsikan IQ dan
SQ secara efektif. S*hkan menunrt mereka SQ menrpakan
kecerdasan tertiryg lrilta (the uttimate intelligence)28. laOi SQ
mernungkinkan seseorang b€rfikir secara kreadq berwawasn
jauh kedepan d21 mamFu membuat bahkan aturan.
Pendek kat4 jika kita menginginkan IQ $ntellegentia
Quotient) dan EQ @motional Quotient) sesmrang berkemhng
optimal maka kita mulai dengan mengasah kecendasan
spiritualnya
Pada dasamya kitq manusia adalah makhluk spiritual,
kax€ns dalam hidup kita selalu terdomng oleh kebr*uhan rmtuk
mengajukan pertanyaan-pertanyaan mendasar atau pokok.
Misalnya mengapa saya dilatrirkan ? Apa malrna hidup saya ?
Buat apa saya melanjutkan hidup saat saya lelah, depresi atau
"Danah Znhar dan Ian Marshall, SQ Memonfaatkan
Kecerdasan Spiritual dalam Berfikir Integralistik don Holistik unnk
Me malmai Kehidupon, (Bandung : Mizan, 200 I ), hlm. 4.r tbid.
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saat merasa kalah ? Apakah ymg dapat me,mbud semua itu
berharga ? Sebenamya dalam hidtrp, kita dirahkso, bahkan
ditentukm oleh suatu kerinduan yang sangat manusiawi untuk
menemukan matma dan nilai dari apa yaag kita perbuat dan
alami. Kita merasakan suatu kerinduan unhrk melihat hidup
kita dalam koateks yang lebih lapang dan bermaknq baik
dalam keluarg4 masyarakaf karier, agame maupun alam
semesta itu sendiri.
Dalam konteks Islqrn, terminologi pendidikan spiritual
itu lebih dikenal dengan sebutan tasawuf. Menun$ Waheed
Alfitar, solusi tasawuf tentang problema kcgersangan jiwa
merupakan hal yang relevan dengao masyarakat modern" yang
telah meqiadi masyarakat teralienasiD. Pengertian tasawuf di
sini bukan sehgaimana dipohmi orang berupa penolakan
terhadap hat-hal dunia, melainlcan tasawuf dalam "format
baru' (neo-sufism). Nurcholish Madji4 dengan mengutip
\ohan Effendi, S:frsne dan Masa Depan Aganta, (Jakarta:
Fustaka Salman, 1993, hal. 91.
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pemyalaan Fazlurrahmaq meqielaskan bahwa neo-sufism itu
mempunyai ciri utanra benrpa teksnan kepada motif moral dan
re*p* metode dzikir dan muraqabah atau konsentrasi
kerohanian guna mendekxi Tuhan- Tetapi sasaran dan isi
konsenhasi itu disejajarkan dengan doktrin salafi (ortodoks)
dan berhrjuan untukmmeguhkan keimarrnn kepads aqidah yaag
benar dan kemurnian moral dari jiwa Neo-sufisme adalah
sebuah esoterisme atau penghayatan keagamaan batini yang
menghendaki hidup aktif dsn terlibat dalam masalah-masalah
kemasyarakatan3o.
Konsep tasawuf dengan format baru itu qkan lebih
signifikan, apabila dilakukan reinterpreasi terhadap tema-
terma yang lazim di kalaqgan sufi klasik Upaya reinterpretasi
ini telah dirintis oteh Hamka dalam bukunya" Iasauf Modernst.
Ddarn buku ini, terdapat alur fikiran yang membei apresiasi
wajar kepada penghayatan esoterisme Istam, namun tetap
nlbid., hal. l12.
3'Hamkao Tosauf Modera (Jakarta Yayasan Nunrl lslam, 1980).
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menemukan maloa dan nilai dari apa yaog kita perbuat dan
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kita dalam konteks yang lebih lapang dan bermakna, baik
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semesta iur sendiri.
Dalam konteks Islrn, tenninologi pendidikan spiritual
itu lebih dikenal dengan sebutan tasawuf. Menuntr Waheed
Alihtar, solusi tasa$ruf tentang problema kegersangan jiwa
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pemyalaan fazlurrahman, menjelaskan bahwa neo-sufism itu
mempunyai ciri utaura berupa tekanm kepada motif moral daa
percrapao metode dzikir dan muraqabah atau konsentrasi
kerohanian guna mendekati Tuhan- Tetapi sasqrrn dan isi
konsentasi itu disejajarkan dengan doltrin salafi (ortodoks)
dan bem$uan untukmeneguhkas keimqnmkepada aqidah yaag
bemr dan kemumian moral dari jiwa Neo-sufisme adalah
sebuah esoterisme atau penghayatan keagamaan batini yang
menghendaki hidup aktif dan terlibat rlalam masalah-.rnroetah
kemasyarakatan3o.
Konsep tasawuf dengan format baru itu akan lebih
signifikan, ryabila dilakukan reinterpretasi tcrhadap temna-
terma yang lazim di kalnngan sufi klasik" Upaya reinterprctasi
ini telah dirintis oleh tlamka.lalam butunya, TaraudModcrnsl.
Dalam buku ini, terdapat alur fikiran yang memberi apresiasi
wajar kepada penghayatan esoterisme Islam, namun tetap
nrbid., har. l12.
3rHamka, Tosauf Modern (Jakarta: Yayasan Nunrl Islam, 1980).
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berlandaskan syari'atr. Jadi, sesungguhnya maeih tetap dalam
garis kontinuitas dengan pemikiran [l-Q[szsli. Bedanya,
Hmka menghendaki penghayatan kmgamaam esotcris yang
mendalam, tapi tidak dengan mclakukan pengasinggn diri atau
uzalah, melainkan tetap aktif melibatkan diri dalam
masprakar Barangkali akao lebih relevan apabila format boru
tasa$/uf itu merujuk kepada konsep al-Ghazali, sebb kerangka
fikir ymg digrrnakan tidak terlepas dari syari'alL dan dapat
dilakukm oleh se,mua lryrsm masyuakal
Tapi sesungguhnya essensi ajaran tasawuf itu adalah
*tlp inner and esoteric dimewion of Islam"n yatrg bersumber
dari alQru'an dan hsdits Nabi32. Serrentara ittl menurut Hanrn
Nasr*ion, tujuan tasawuf adalah memperoleh hubungaa
langsuag dan disadtri dengar Tuhaq sehingga disadari bcnar
bahunr seseorang berada di badird Tuhan33Jika sudah mampu
'Suyy"d Hossein Nasr, Ideals and Realities of lslam Q-ondon:
George Allen & Unwin Lt4 1966), hal. l2l.
'l-Ianm Nasution, Falsafat don Mistisisme Dalom /sJcrn, (Jakarta:
Bulan Bintang 1978), hal. 56.
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merasa *mslihat" atau dilihat Tuhan, secara otomatis segala
pikiraq dan perbrratannya akpn tqkontnol. Kondisi
seperti inilah yang oleh Rasulullah saw disebut dengan thsao,
yakni :entc'bud All6h ka-awwka tudtna fo inlam tahm tu1ltu
fa twulru yardka" (engkau beribadah seakan-akan engkau
melihatNya, maka bila. engkau tidak mamFu melihatl.Iya,
sestmgguhnya Dia melihamu).
Kesadaran mengenal dnn merasakan kehadiran Tlrhan
dalam diri seseorang itu membuktikan eksistensi ruhan dalam
diri manusia Danah Z*,har dan Ian Marsha[ menamai bagian
lobus temporal yang berkaitan dengpn religius atau spiritul itr
sebagai "titik Tuhan. (God spot) atau modul Tuhaa (God
module)3a. statement ini mengandung arti bahwa man,sia
mempunyai kecenderungan kepada keagamaaa dengFn
*Oanatr 
Zohar dan tan Manhall, Spiritual Capital,
Memberdayakan sQ di Dunia Bisnis, (Bandung : pr Mizan pustak4 2005).
hkn. El.
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m€mbangkitkan potensi keagamaan melalui penyentuhan pada
fu spot yang ada pada otak. Pada dasarnya hati manusia itu
bersifat universal, dengan cdatan rranusia itu telah mencapai
titik fitah (Crod Spot) dan tqbebas dari segala pdigma dan
blengguDalam keadaan seperti ioi manusia merasakan
ketenmean jiwa yang mendasari segala tingkah lalrunyq dan
menggunakan suara hati sebagai pelrutun hidupnya menuju
sebuah kebenaran.
@t dikatakan bahura kerusakan mental selama ini
lmtaran jiwmya jauh dari nilai-nilai Ketuhaoan. Agama
dilaakkan pada tataran forrralime bahkan lCIdang digtrn8kan
kepentiagm politik dan p:agmatik semata Oleh karcna itu,
menjadi sangat urgen jika Pendidikan Sptdtual dapat
diimplementasikan untuk me,mperbaiki mental bangsa yaog
selama ini rusak, sebagimana yang dilansir oleh Presiden
Jokowi tersebut di atas.
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PENUTUP
Mengakhiri Pidato llmiah ini, kita berharap, agar para
akademisi yang tergab"ng dalam lingkup Pergrruan Tingg
Keagamaan Islam agar dapat membentuk konsorsium tmtuk
rnenyu$m setnacam kurikul,tm atau panduan mengenai
Pendidikan Spiritual yang dapat dijadikan acuan dalam
kerangka Revolusi Mental yang dietaborasikan melalui nilai-
religius dan kebudayaan lndonesia Saya kira hal itu akan
menjadi sebuah kontibusi konlrit bagi pembangunan bangsa
dan Negara dalam rangka menyongsong The Indonesian
Golden Age pada decade mendatarg.
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